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BASIS KINERJA o

PENJENJANGAN (AK)

e Berdasarkan Angka Kredit (AK) dari URAIAN kegiatan yang mencerminkan TUSI
sebagai seorang JF Peneliti (LITBANGII)

KOMPETENSI (HKM)

LIPI

e Kemampuan yang disyaratkan untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu dalam
kegiatan LITBANGIJI yang menyangkut aspek pengetahuan, keahlian, dan perilaku
yang relevan dengan tugas dan syarat Jabatan Fungsional Peneliti

e PENUANGAN ada dalam STANDAR KOMPETENSI melalui BUTIR KEGIATAN
dengan PEMBUKTIAN dalam UJI PORTOFOLIO atau KOMPETENSI atas HASIL
KERJA MINIMAL dari UNSUR KEGIATAN UTAMA yang dipersyaratkan
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ANGKA KREDIT JF PENELITI
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ANGKA KREDIT JF PENELITI O

PENDIDIKAN Formal, Prajab/Latsar, Diklat a. diseminasi/penyelenggaraan kegiatan/pertemuan
fungs./teknis/profesi ilmiah/sosialisasi;
LITBANGI] Peneltian. Publikasi b. keanggotaan dalam Organisasi Profesi/organisasi profesi

ilmiah/himpunan profesi/organisasi ilmiah;
keanggotaan dalam Tim Penilai JFP;

tenaga ahli dan editor media ilmiah populer;
penyusunan laporan teknis;

perolehan penghargaan/tanda jasa di litbangji;
perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Pengemban & pengkajian,
Pertemuan lImiah

PENGEMBANGAN PROFESI Kerjasama, Bimbingan,

Reviewer, Penghargaan
lImiah

@ o Qoo



SELALU CERMATI e
Ty 1. Tabgl AK
SALINAN 2. Penjelasan
LAMPIRAN 1 3. Dokumen Pendukung
PERATURAN

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONLESIA

NOMOR 20 TAHUN 2019 ( Penjelaaaﬁ
TENTANG gan Penjelasan

PETUNJUK TEKNIS Pendidikan Formal e Jjazah pendidikan formal yang diajukan dan
dinilai oleh pimpinan unit kerja telah diproses

JABATAN FUNGSIONAL PENELITI . .
pencantuman gelar akademis sesual dengan

peraturan perundang-undangan.
URAIAN KEGIATAN, HASIL KERJA, ANGKA KREDIT, ¢ ljazah program spesialis 1 dapat disetarakan
DAN PELAKSANA TUGAS dengan program magister/sederajat.
s ljazah program spesialis 2 dapat disetarakan
dengan program doktoral/sederajat.
1. Unsur Utama ¢ Jjazah tambahan yang dimiliki dengan strata

L. Pendidikan dan Pelatihan yang sama, dinilai sebagal unsur penunjang.
A. Pendidikan Formal dan Memperoleh ljazah/Gelar.

[ Uraian Kegiatan Hﬂgi:;?ﬂaf ngdlf: Pd;g_] Dokumen Pendukung:

Mengikuti pendidikan dan oUmst—/ Dokumen Pendukung

memperoleh gelar:

a | Doktor/Sederajat (S3) Ijazah 200 Semua LAa-c ljazah dan perguruan tinggi terkait.
Jenjang - -

b | Magister/ Sederajat (S2) ljazah 150 Semua ILB. Sertifikat yvang dikeluarkan oleh penvelenggara.
Jenjang LCa-g

c | Sarjana/Sederajat (S1) ljazah 100 Semua ICh Kontrak
Jenjang o ’




Penjelasan:

Keterangan

Penjelazan

KTI dalam bentuk
bulkna/bagian dari buku

Terbitan dalam bentuk buku baik cetak
dan/atau elektronik yang merupaksan satn

& Buku

keszatnan tunggal atan yang terbagi dalam

LlPl beberapa bagian terpisah, dan secara
substansi tidak dapat dipisahloan.
[. Penelitian, Pengembangan, dan/atsu Pengkajian Imu Pengetahuan » Memiliki International . Serial Book Number
dan Telknologi. (ISBHN]).
¢« Nama penerbit dilithat dari halaman
Catalouge 1n  Publication (CIF]/Katalog

A. Penelitian dan Publikasi Ilmiah. Dalam Terbitan (KDT)/bagian lainnya.

: ) Hasil Kerja/ Angka | Pelaksana ¢ Penerbit ilmiah internasional bereputasi
LTy ey Cutput Kredit | Tugas 3‘:{; lﬂinﬂﬁ dapat d;‘_tfalzsuﬁ de;lgzﬂ ’Ife}_ih’gf
. - - an usaha penerbi vang berdomisili di
1 Mempfublil;as:lka a _PEﬂEfblt_ bk 30 S-en_:;ua haar wilayah lndonesia.
n hag?l_keﬂatml mtmﬂ'flal Jenjang » Penentuan kategori penerbit internasional
FPenelitian, bereputasi dilalukan oleh Tim Asescr =aat Uji
Pengembangan, b | Penerbit buloa 435 Semua Kompetensi.
dan/atan internasional Jenjang . P*_enerl:uit _1'.1mia.h m‘il.sional terakred%tasi_ dapat
Pen ian dalam lainnva ditelusuri melalui nomor akreditasi yang
E5a] Y - tercantum pada salah satu halaman bulm
bentulk _ c PEI'{Efbit bulkon 40 S‘Eﬂ_lua- dimaksud atau laman penerbit.
buloa fbagian ilmiah Jenjang » Status Penerbit ilmiah nasional
dari bulma yang nas=ional terakredita=si dapat disetarakan dengan
diterbitican oleh: teraloreditasi penerbit ilmiah nasional sesuai penilaian
d | Penerbit buloa 25 Semua Doloumen Pendulung:
ﬂasmﬂsjl Jenjang Unsur Deolumen Pendulang
e | Instansi buloa 20 Semua - -
elcste 1 Jenjang ILAla-f 1. Laman yvang memunjuklan KDT/CIP/buloa terbitan,
. TAZa-f 2. Nomor DOI; atau
ﬂﬂﬂpen?fbit B 3. Bulmu lengkap.
t | Instansi buloa 15 Semua II.A3a-d
internal Jenjang LA4.ac Nomor DOL
nonpenerbit :
ILA4.d-f Nomer DOIL, atau laman yang merjuk ke KTL
ILAS.ab Nomer DOL
ILAS.c.d 1. Halaman sampul, daftar isi, daftar Editor.
0 0 9 = 2. Naskah yang diterbitlkan.
Himpenindo sedang menyiapkan regulasi TAbac Buics ajas.
tentang Akreditasi Penerbit lImiah IAT7ae  SKtim pelaksana dari pimpinan instansi/unit kerja.
II.A.8.a-e
ILAl1-6 Apabila naskah masih dalam proses penerbitan, maka dapat

melampirkan bukti yang menyatakan bahwa naskah
pengusul sudah diterima dan dalam proses penerbitan.



JURNAL

v'Indeksasi untuk jurnal mohon untuk selalu cek di
aman E-peneliti (s.d 2019).

v’ Jurnal nasional terakreditasi: SINTA 1 & 2

= EPenelitil.0

REPUTASI JURNAL / PROSIDING

Jurnal / Prosiding

Nama Jurnal / Prosiding Tahun Terbit n

Nama Tahun Reputasi

JOURNAL OF MAMMALOGY 2018 Jurnal Bereputasi Tinggi



LIPI

PROSIDING ©

Indeksasi untuk prosiding di laman E-peneliti

KLAIM output seminar/prosiding, menunggu terbitnya
prosiding

Kegiatan Seminar tidak mengeluarkan Prosiding? =
Diskresi  MAPP/MAPI dalam menentukan tingkatannya
(global bereputasi, global lainnya, tidak terindeks) dengan
melihat Kredibilitas penyelenggara dalam hal kontinuitas

egiatan dan reputas|

Reputasi

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
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MENYUSUN PROPOSAL (MENDAPATKAN DANA)

Lingkup dana yang didapatkan dapat berupa:

e Dana operasional riset (kegiatan riset/travelling grant/perolehan peralatan
pendukung/operasional lainnya);

e Beasiswa/Bantuan Pendidikan S3 (Strata-3);
e Pendidikan nonformal (pelatihan teknis berkaitan dengan litbangji);

e Kolaborasi riset (Sabatical, Magang Industri, Post Doctoral, dan kolaborasi lainnya);
atau

e Perolehan dana lainnya yang akan diklarifikasi oleh asesor.

Menyusun proposal dapat diklaim sebagai kegiatan kolaborasi (Pl

maupun anggota)




LIPI

Kegiatan Penelitian, Pengembangan dan Pengkajian

e Arti Eksternal Instansi = di luar lembaga Induk tempat peneliti
bekerja. Contoh: Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan Kementan dengan Puslit Biologi LIPI

e Arti Internal Instansi antar unit =2 di luar satuan kerja anda
ditempatkan tetapi masih dalam satu lembaga induk. Contoh:
Puslit Ekonomi LIPI kolaborasi dengan Puslit Politik LIPI yang
masih sama-sama di bawah LIPI

e Arti Internal Unit = pada satuan kerja terkecil tempat anda
ditempatkan. Contoh: BPTP Kementerian Pertanian




LIPI

N X

KERJASAMA

Kegiatan Litbangji BUKAN kegiatan diseminasi atas hasil output Libangji

Menyusun proposal dan melaksanakan kerja sama untuk mendapatkan
dana pada lingkup kegiatan eksternal instansi = kegiatan dilakukan di
luar instansi

Menyusun proposal dan melaksanakan kerja sama untuk mendapatkan
dana pada lingkup kegiatan internal instansi=» kegiatan dilakukan di
dalam lingkup instansi (antar unit dim instansi)

Menyusun proposal dan melaksanakan kerja sama untuk mendapatkan
dana pada lingkup kegiatan internal unit =» kegiatan di dalam lingkup
unit terkecil instansi
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PEMBIMBINGAN

v Membimbing mahasiwa
dalam pengerjaan tesis dan
disertasi

v'Dokumen dukung: SK dari PT

Membimbing Mahasiswa Membimbing Non Mahasiswa

v'"Membimbing penelit,
perekayasa dIl PNS/non PNS,
di bawah di atas atau setara

v'Harus menghasilkan output
bersama  (KTI/KI)  sesuai
dengan HKM jenjang yang
diajukan oleh pengusul

v'Tidak memperhatikan status
kontribusi.

v'Dokumen dukung: Output
Bersama dan surat
pernyataan dari yang
dibimbing
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Pasal 37
Peneliti setiap tahun wajib mengumpulkan Angka Kredit
dari unsur diklat, tugas jabatan, pengembangan profesi, dan
unsur penunjang dengan jumlah Angka Kredit paling
sedikit:
a. 12,5 (dua belas koma lima) Angka Kredit untuk Peneliti
Ahli Pertama;
b. 25 (dua puluh lima) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli
Muda;
c. 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) Angka Kredit untuk
Peneliti Ahli Madya; dan
d. 50 (lima puluh) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli Utama.

ANGKA KREDIT TAHUNAN =

Pasal 39

(1) Pemenuhan jumlah Angka Kredit tahunan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37 dan Pasal 38 dapat diperoleh

dari:

a. Angka Kredit dari unsur diklat, tugas ja

b. Hasil Kerja Minimal.

pengembangan profesi, dan unsur penunjang; dan

(2) Pemenuhan jumrairAmgRe=RIeat tahunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a untuk setiap jenjang

jabatan dalam 1 (satu) tahun paling sedikit:

a.

10 (sepuluh) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli
Pertama;

15 (lima belas) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli Muda;
20 (dua puluh) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli
Madya; dan

25 (dua puluh lima) Angka Kredit untuk Peneliti Ahli

Utama.
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TARGET AK TAHUNAN DIATUR KEMBALI DALAM
inerja PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL PENELITI
SKP
1.......
2. Nilai SKP
T A
3.
4. Maintenance Jenjang
2 """ Peniaian Angha AK Kumulatif 4 Tahun Jabatan
?dst —__| Kredit Tahunan g Dan' . ..
A Hasil Kerja Minimal
Kredit Tahunan Kenaikan
Target AK Kredit Tahunan pangkat/jabatan
Tahunan Kredit Tahunan

Peneliti Ahli
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LIPI
KOMPETENSI 2
(HKM)
Jeni Stand Volume
Jabatan | Kompetensi Butir Kegiatan Prasyarat | Periode
Jenjang Jabatan
Peneliti | menguasai dasar 1. Memperoleh dana kegiatan 1
Ahli keilmuan sesuai vang bersumber dari
Muda Bidang Kepakaran internal unit.

melalui tahapan:
mengidentifikasi
masalah;
melakukan
penelusuran
informasi ilmiah
untuk mencari
alternatif solusi
atas masalah;
mencari solusi
atas masalah;
menganalisis
hasil; dan
menyampaikan
hasil yang
menjadi topik
kegiatan pada
tingkat pemula.

2. Pemakalah oral di
pertemuan ilmiah
eksternal instansi.

3. Kontributor utama karya
tuliz ilmiah dalam bentuk
artikel di prosiding ilmiah
yang diterbitkan.

4. Kontributor utama karya
tulizs ilmiah dalam bentuk
artikel di jurnal ilmiah
terakreditasi
nasional/buku ilmiah atan
bagian dari buku ilmiah
diterbitkan oleh penerbit
nasional
terakreditasi/naskah
akademis R-
Perda/kekayaan
intelektual bersertifikat
terdaftar.

Kemampuan vyang disyaratkan untuk dapat

melakukan pekerjaan tertentu dalam kegiatan
LITBANGIJI yang menyangkut aspek pengetahuan,
keahlian, dan perilaku yang relevan dengan tugas
dan syarat Jabatan Fungsional Peneliti

PENUANGAN ada dalam STANDAR KOMPETENSI
melalui BUTIR KEGIATAN dengan PEMBUKTIAN
dalam UJI PORTOFOLIO atau KOMPETENSI atas
HASIL KERJA MINIMAL dari UNSUR KEGIATAN
UTAMA yang dipersyaratkan



PENGGUNAAN HKM o

Pada saat akan naik jenjang
(Contoh: Pertama ke Muda)

> Wajib penuhi HKM prasyarat Jenjang
sebelum Ybs naik ke jenjang tersebut

Kenaikan golongan ruang dim satu jenjang
(Contoh: Peneliti Muda Madya IVa ke IVb)

> Wajib penuhi HKM maintenance

Maintenance dalam jenjang jabatan
tersebut (periode 4 tahunan)

> Wajib penuhi HKM maintenance

PASTIKAN SELARAS DENGAN PEMENUHAN
AK KUMULATIF Ketika naik jenjang




PERIODISASI adalah 4

tahun/periode (RESET per Januari

2019)

Ketidak tercapaian
HKM pada periode
pertama dapat
diakumulasikan pada
periode kedua

1 ]

\ 3 &

Ketidaktercapaian HKM di
akhir periode kedua,
DIBERHENTIKAN sbg pejabat
FP karena tidak memenunhi
syarat jabatan

PERIODE AWAL pemenuhan
HKM diperhitungkan di
tahun berikutnya dari
tahun pengangkatan



Hasil Kerja Minimal

Kenaikkan
Jenjang

Kenaikkan

melalui tahapan:
mengidentifikasi
masalah;
melakukan
penelusuran
informasi ilmiah
untuk mencan
alternatif solusi
atas masalah;
mencari solusi
atas masalah;
menganalisis
hasil: dan
menyampaikan
hasil yvang menjadi
topik kegiatan
pada tingkat
dasar.

. MPemakalah oral di

pertemuan ilmiah internal
mstansi.

. Kontnbutor anggota karya

tulis ilmiah dalam bentuk
artikel di prosiding ilmiah
vang diterbitkan.

. Kontnbutor anggota karya

tulis ilmiah dalam bentuk
artikel di jurnal ilmiah
terakreditasi
nasional/buku ilmiah atau
bagian dari buku ilmiah
diterbitkan oleh penerbit
nasional
terakreditasi/naskah
akademis R-

Perda /kekayaan
intelektual bersertifikat
terdattar.

Pangkat &
Maintenance

Jenjang Standar LI
Jabatan Kompetensi Butir Kegiatan

Peneliti | menguasai dasar . Mengikuti dan lulus

Ahli keilmuan sesuai Pelatihan Pembentukan.

Pertama | Bidang Kepakaran




Kenaikkan

Hasil Kerja Jenjang
_ Jabatan Kenaikkan

Jenjang Standar : Pangkat &
Jabatan Kompetensi Butir Kegiatan Maintenance
Peneliti | menguasai dasar 1. Memperoleh dana kegiatan 1 -
Ahli keilmuan sesuai yang bersumber dari
Muda Bidang Kepakaran internal unit.

melalui tahapan: .

mengidentifikasi 2. Pemakalah .ﬂm.] di 2 1

masalah: pertemuan ilmiah

melakukan eksternal instansi.

penelusuran 3. Kontributor utama karya 9 1

nformasi ilmiah tulis ilmiah dalam bentuk

untuk rrlurncan_ artikel di prosiding ilmiah

alternatif solusi . .

atas masalah: yang diterbitkan.

mencari solusi 4. Kontributor utama karya 3 )

atas masalah:
menganalisis
hasil; dan
menyampaikan
hasil yang
menjadi topik
kegatan pada
tingkat pemula.

tulis ilmiah dalam bentuk
artikel di jurnal ilmiah
terakreditasi
nasional/buku ilmiah atau
bagian dari buku ilmiah
diterbitkan oleh penerbit
nasional
terakreditasi/naskah
akademis R-

Perda /kekayaan
intelektual bersertifikat
terdaftar.




Kenaikkan

Hasil Kerja 1 Jenjang

Jenjang Standar Jabatan
Jabatan Kompetensi Butir Kegiatan »
Peneliti menguasai dasar | 1. Membimbing kegiatan Kenaikkan
Ahli keilmuan sesuai Penelitian, Pengembangan, Pangkat &
Madya Bida.ng. Kepakaran dan/atau Pengembangan Maintenance

melalui tahapan: Peneliti dengan jenjang di

mengidentifikasi bawahnya,/Mahasiswa

m:fa;{'lihkaﬂ S2/SDM lainnya.

penelusuran 2. Memperoleh dana kegiatan 1 )

informasi ilmiah yang hersumber dari

untuk mencari internal instarnsi.

alternatif solusi 3. Anggota kelompok kegiatan 1 .

atas masalah: di internal instansi (antar

mencari solusi unitj.

atas masalah; 4. Pemakalah oral di ) 1

menganalisis pertemuan ilmiah terindeks

hasil; dan global.

menyampaikan 5. Kontributor anggota karya 2 1

hasil yang tulis ilmiah dalam bentuk

menjadi topik artikel di prosiding ilmiah

kegiatan pada terindeks global bereputasi.

tingkat menengah. | ¢ yoniributor anggota karya
tuliz ilmiah dalam bentuk
artikel di jurnal ilmiah
terindeks global bereputasi
menengah/ buku ilmiah
atau bagian dari buku
ilmiah diterbitkan oleh
penerbit internasional
lainnya [ kekayaan
intelektual bersertifikat
telah dikabulkan (selain
paten sederhana), atau
naskah akademis R-PP atau
R-Perpres, atau transaksi




Kenaikkan

_ Jenjang
Jenjang Standar _ Jabatan
Jabatan Kompetensi Butir Kegiatan

Peneliti menguasai dasar . Membimbing kegiatan
Ahl keilmuan sesual P'E'I"I'E']iﬂﬂﬂ, pmgembﬂﬂgg_n,
Utama Bidang Kepakaran

melalui tahapan:
mengidentifikasi
masalah;
melakukan
penelusuran
informasi ilmiah
untuk mencari
alternatif solusi
atas masalah;
mencari solusi
atas masalah;
menganalisis
hasil; dan
menyampaikan
hasil yang
menjadi topik
kegiatan pada
tingkat lanjut.

dan atau Pengkajian
Peneliti dengan jenjang
dibawahnva  Mahasiswa
53/5DM lainnya.

. Memperoleh dana

kegiatan yang bersumber
dari eksternal instansi.

. Memimpin kelompok

kegiatan di internal
instansi (antar wumnit).

. Kontributor utama karya

tulis ilmiah dalam bentuk
artikel di prosiding ilmiah
terindeks global
bereputasi.

. Kontributor utama karya

tulis ilmiah dalam bentuk
artikel di jurnal ilmiah
terindeks global
bereputasi

menengah /buku ilmiah
atau bagian dari buku
ilmiah diterbitkan oleh
penerbit internasional
lainnya [kekayaan
intelektual bersertifikat
telah dikabulkan [selain
paten sederhana), atau
naskah akademis R-FFP
atau R-Perpres, atau
transalksi lisensi dengan
mitra nasional.

Kenaikkan
Pangkat &
Maintenance




PENGGANTIAN HKM KARENA KESETARAAN
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ldentifying priority conservation landscapes
and actions for the Critically Endangered
Javan leopard in Indonesia: Conserving the
last large carnivore in Java Island
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Abstract

With the extirpation of tigers from the Indonesian island of Java in the 1980s, the endemic
and Critically Endangered Javan leopard is the island’s last remaining large camivore. Yet
despite this, it has received little conservation attention and its population status and distri-



\\\ Journal of Mechatronics, Electrical Power, and Vehicular Technology 10 (2019) 17-23 O
Journal of Mechatronics, Electrical Power,

; and Vehicular Technology N:_y
—— CrossMark

e-ISSN: 2088-6985 e
p-ISSN: 2087-3379 o
www.mevjournal.com

Load characteristic analysis of a double-side internal
coreless stator axial flux PMG

Ketut Wirtayasa *®, Pudji Irasari 2, Muhammad Kasim ¢, Puji Widiyanto 2,
Muhammad Fathul Hikmawan 2
2 Research Centre for Electrical Power and Mechatronics, Indonesian Institute of Sciences
JI. Cisitu No. 154D, Bandung, 40135, Indonesia

? Department of Electrical Engineering, National Taiwan University of Science and Technology.
No. 43, Section 4, Keelung Rd, Da’ an District, Taipef City, 106, Taiwan

¢ School of Electrical Engineering and Telecommunications, University of New South Wales
330 Anzac Parade, Kensington NSW 2033, Australia

Received 15 March 2019; accepted 29 November: Published online 17 December 2019

Abstract

The main issue of using a permanent magnet in electric machines is the presence of cogging torque. Several methods have
been introduced to eliminate it, one of which is by employing a coreless stator. In this paper, the load characteristic analysis
of the double-side internal coreless stator axial flux permanent magnet generator with the specification of 1 kW, 220 V, 50 Hz,
300 rpm and 1 phase is discussed. The purpose is to learn the effect of the load to the generator performance, particularly the
output power, efficiency and voltage regulation. The design and analysis are conducted analytically and numerically with two
types of simulated loads, pure resistive and resistive-inductive in series. Each type of load provides power factor 1 and 0.85
respectively. The simulation results show that when loaded with resistive load, the generator gives a better performance at
the output power (1,241 W) and efficiency (91 %), whereas a better voltage regulator (5.86 %) is achieved when it is loaded
with impedance. Since the difference in the value of each parameter being compared is relatively small, it can be concluded
that the generator represents good performance in both loads.

©2019 Research Centre for Electrical Power and Mechatronics - Indonesian Institute of Sciences. This is an open access
article under the CC BY-NC-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/).

Keywords: coreless stator: axial flux permanent magnet generator: load characteristics: resistive load: resistive-inductive in
series.

IV. Conclusion

Load characteristic analysis of the double-side
internal coreless stator AFPMG has been discussed in
this paper. The applied load isresistive and resistive-
inductive in series, which gives the power factor of 1
and 0.85 respectively. From thesimulation, it is found
that when loaded with resistive load, the coreless
generator delivers higher armature current but this
gives a consequent in higher voltage drop indicated
by lower terminal voltage and higher voltage
regulation. Nevertheless, with a better power factor,
the output power and efficiency are higher. It is
opposite to the generator that is loaded with
impedance. According to the results, it can be
concluded that the coreless generator performanceis
superior in theoutput power (1,241 W) and efficiency
(91 %9 with resistive load; on the other hand, the
voltage regulation is better (5.86 29 with impedance
load. From each parameter being compared, the
differencein valuesisrelatively small, so in principle,
the generator provides good performance in both
loads.
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Rats are known as the notural reservoir of several worm infections that are important for
public health, one of which is schistosomiasis. This study afmed to identify the species
variety of rats and infection rate of schistosomiasis in rats in schistosomiasis Napu
endemic areas, especially in Dodolo and Kaduwaa villages, Poso District, Central Sulawesi.
This research was an observational study that conducted from May to June 2018 Trap the
rats was carried out for three consecutive nights using 100 traps that were conducted in
different places, namely cocao fields, bamboo groves, corn fields, and shrubs. The total
number of rats caught in Dodelo Villoge was 15 of the 100 traps. The species of rats found
were Rattus argentiventer, Rottus sp., Rtanezumi, Rexulans, Maxomys muschenbroekii,
and Paruromys dominator The number of rats infected with schistosomiasis was 7
(46,67% infection rate). The total number of rats caught in Kaduwaa Village was 13 of the
100 traps. The specles oof rats found were Rattus argentiventer, Rtenezumi, and
Rexulans The number of rats infected with schistosomiasis were 3 (23,07% infection
rate). From the results can be concluded that syivatic transmission of schistosomiasis still
occured in endemic areas.

Keywards:
Schistosomiasis,

Rat,

Schistosoma japonicum,
Central Sulawesi

Tikus dikenal sebagai reservoir alami dari beberapa infestasi cacing yang penting bagi
kesehatan masyarakat, salah satunya schistosomiasis. Tikus mengandung telur cacing
Schistosoma japonicum yang dapat ditularkan ke manusia secara tidak langsung
melalui hospes keong perantara schistosomiasis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis tikus dan tingkat infestasi cacing 5. japonicum pada tikus di
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IV use only: Background Leptospirosis (s an endemic zoonotic disease that s
Recelved date classified as neglected disease which usually becomes reemerging
Revised date . ) o e de o p I .
Accepted date in developing countries including fndonesia. Indonesia (s the thind
. highest country in the world with a CFR rate of 2.53% -16.45% or

Jwrnnl Vektor Peryakir

Micrascopic Aghitination Test (MAT) dan PCR dan analisis.
Hasil spesies Rafius fanezumi teridentifikasi positif mengandung
leptospirosis dengan metode wji MAT dan wji PCR di Kabupaten
Minahasa. Kesimpulan Tikus dari  spesies Rofus fanmesuwm di
Kabupaten Minahasa positif terinfeksi leptospirosis
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TABLE 1 Contributor Roles Taxonomy (CRediT).

Term

Conceptualization

Methodology

Software

Validation

Formal analysis

Investigation

Definition

ldeas; formulation or evolution of
overarching research goals and aims

Development or design of methodology;
creation of models

Programming, software development;
designing computer programs;
implementation of the computer code and
supporting algorithms; testing of existing
code components

Verhcation, whether as a part of the activity
or separate, of the overall replication/
reproducibility of results/experiments and
other research outputs

Application of statistical, mathematical,
computational, or other formal technigues
to analyse or synthesize study data

Conducting a research and investigation
process, specifically performing the
experiments, or data/evidence collection

Resources

Data curation

Writing — orginal
draft

Writing — review
and editing

Visualization

Provision of study materals, reagents,
materials, patients, laboratory samples,
animals, instrumentation, computing
resources, or other analysis tools

Management activities to annotate (produce
metadata), scrub data and maintain
research data (including software code,
where it is necessary for interpreting the
data itself ) for initial use and later re-use

Preparation, creation and/or presentation of
the published work, specifically writing
the initial draft {(induding substantive
translation)

Preparation, creation and/or presentation of
the published work by those from the
original research group, specihcally critical
review, commentary or revision -
including pre- or post-publication stages

Preparation, creation and/or presentation of
the published work, specifically
visualization/data presentation



o

LIPI

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini kami menyatakan bahwa
publikasi ilmiah bersama dengan judul : Yulianto, K. Ismadi, G.K
Sasmita & J. Simultan. 2015. Pengembangan satwa untuk tujuan
sumber protein. J. Pertanian & Peternakan VII: 123-145.
kedudukan [ ]GKS adalah sebagai kontributor utama.

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya.

Bogor, 13 Juli 2019
Yang menyatakan (dalam surat masing-masing atau disatukan)

Yulianto, K. Ismadi, G.K Sasmita J. Simultan



LIPI

TO WHOM IT MAY CONCERN

Recently, the Indonesian Institute of Sciences issues the Regulation No. 14/2018 on the functional
position of researchers, where any researcher submitting his/her international publication to the
national (Indonesian) committee needs to present a clarification statement about his/her
“contributorship” to the process of the study and publication writing.

In accordance with this regulation, |, herewith, Prof. Dr. Thomas Naville Barry, an emeritus
professor of Massey University, New Zealand, testify that all publications listed below. where Gono
Semiadi is listed as the author and co-author have been the results of his doctoral research
where | was his Chief Promotor (Chief PhD Supervisor). | would also like to certify that all authors

in each publication listed below had an equal contribution from the beginning of research
processes to publication writings.

| would certainly hope that this testimonial statement could meet the administrative requirements
needed by Dr. Gono Semiadi in his status as a researcher at the Research Center for Biology, the
Indonesian Institute of Sciences. Should there be any further inquiry, please do not hesitate to
contact me

Yours sincerely,

T Sy

Prof. (emeritus) Dr. Thomas Neville Barry

Mf/ 3/.?019




KONTRIBUTOR UTAMA  60%

KONTRIBUTOR

— o
ANGGOTA = 40%

SEMUA KONTRIBUTOR Lo0%
UTAMA/ANGGOTA :

AK KEGIATAN KOLABORASI

DIBAGI SELURUH

DIBAGI SELURUH
~“  KONTRIBUTOR

DIBAGI SELURUH
"~ KONTRIBUTOR

MINIMAL S5 %

DARI TOTAL AK

BUKTI KONTRIBUSI:

O Tercantum jelas dalam dokumen butir
kegiatan terkait/kelaziman komunitas
ilmiah

ATAU

O Surat pernyataan yang menyatakan 1
(satu) atau lebih kontributor sebagai
kontributor utama, dan selebihnya
(bila ada) sebagai kontributor
anggota.

* Surat pernyataan wajib ditandatangani
oleh 50%+1 (lima puluh persen
ditambah satu) orang dari anggota
kontributor, atau oleh juru bicara resmi
kolaborasi yang resmi ditunjuk oleh
instansi yang berwenang.

* Dalam hal tidak ada surat pernyataan,
seluruh kontributor dianggap sebagai
kontributor anggota.




o

LIPI

PENGGUNAAN OUTPUT KINERJA (AK & HKM)

OUTPUT sebagai SKP adalah di TAHUN berjalan

OUTPUT sebagai HKM adalah di masa PERIODE jenjang jabatan

Peneliti Pertama

Penata Muda

100

Penata Muda Tk. I II/b 150
Peneliti Muda Penata Il/c 200
Penata Tk. | I/d 300
Peneliti Madya Pembina IV/a 400
Pembina Tk. I IV/b 550
Pembina Utama Muda IV/c 700
Peneliti Utama Pembina Utama Madya Iv/d 850

Pembina Utama

IV/e

1050




SYARAT PENDIDIKAN

PENELITI AKTIF PENDIDIKAN S1 8 tahun (sejak Sept 2018)
KANDIDAT/CPNS PENDIDIKAN S1

LIPI

PENELITI AKTIF
PENDIDIKAN S1/S2

; NAIK
PANGKAT
y
PENELITI
PENELITI AHLI
AHLI

NAIK JABATAN

- PENELITI UTAMA
PENELITI AHLI MADYA PENELITI AKTIF
PENDIDIKAN S1
AHLI MUDA WAIJIB S2

PERTAMA




TERIMAKASTH

Ny

https://artikel.oasisindo.org/berpikir-out-of-the-box/



